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B. Hasil dan Pembahasan
Perubahan pesat dalam kehidupan sosial merupakan salah satu perbincangan paling
signifikan tentang hukum dan moral siswa. Masalah iklim masyarakat moralitas
remaja selama dekade terakhir masih belum pernah terjadi sebelumnya. Dimana
pendidikan memegang peranan yang sangat berarti dalam pembuatan akhlak di
golongan peserta didik, apalagi jadi tumpuan budaya warga.
Aceh tidak hanya menyelenggarakan pendidikan yang sesuai dengan yang
diamanatkan secara nasional, pemerintah Aceh pula melakukan pembelajaran yang
sesuai dengan kekhususan yang diberikan oleh pemerintah pusat kepada pemerintah
Aceh.Berdasarkan peraturan tersebut, Pemerintah Aceh mengembangkan sistem
pendidikan yang sesuai dengan karakteristik-karakteristik adat istiadat masyarakat
Aceh serta otonomi khusus yang berlaku di Aceh Amin (2018) Sistem pendidikan

yang diamanahkan berupa sistem pendidikan Islam seperti yang tertuang dalam




Qanun No. 23 Tahun 2002. Qanun tersebut kemudian disempurnakan dengan Qanun
Aceh No 5 Tahun 2008 dan pemerintah kemudian diganti oleh Qanun Aceh No 9
Tahun 2015 perubahan atas Qanun Aceh No. 11 Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan
Pendidikan Islam di Aceh, Indonesia.
Penerapan kurikulum Islam berdasarkan Qanun Aceh Nomor 9 Tahun 2015 perubahan
atas Qanun Aceh Nomor 11 Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Pendidikan, Pasal
44 ayat (2) mengatur bahwa kurikulum pendidikan Islam harus memuat mata
pelajaran sebagai berikut:
a. Mata Pelajaran Inti:

(1). Pendidikan Islam dan amalannya terdiri dari (Keyakinan dan akhlak, figh)

dan Al Quran dan Hadis)

(2). Pendidikan Kewarganegaraan;

(3) Matematika / aritmatika;

(4) llmu Pengetahuan Alam;

(5) llmu Sosial;

(6) Bahasa dan Sastra Indonesia;

(7) Bahasa Inggris;

(8) Arab;

(9). Pendidikan jasmani dan olahraga; dan

(10) Sejarah Kebudayaan Islam.

b. Mata pelajaran muatan lokal terdiri dari:
(1) Bahasa daerah;
(2) Sejarah Aceh;
(3) Adat, budaya, dan kearifan lokal dan
(4) Pendidikan Keterampilan.

Selanjutnya pembinaan dan pengembangan potensi peserta didik dikembangkan melalui
kegiatan ekstrakurikuler yang relevan dengan syariat Islam dan budaya Aceh. Salah satu
budaya Aceh adalah seni tari Lampuan Aceh lari merupakan salah satu kegiatan

ekstrakurikuler yang sangat diminati oleh siswa (Erni, 2019).

Integrasi budaya Islam dalam Manajemen Sekolah bertujuan untuk membentuk pola perilaku
warga sekolah; Guru, tenaga administrasi, dan siswa yang relevan dengan hukum Islam

(Maimun et al., 2019; Yusuf, Sanusi, et al., 2020).



Islam berupaya memadukan semua aspek kehidupan materialistis atau spiritual, dan berupaya
membangun tujuan individu sejalan dengan tujuan masyarakat dan menyerukan kepada
semua untuk mengintegrasikan perkataan dengan perbuatan, serta menyeimbangkan antara

kebutuhan manusia dalam kehidupan ini dan keinginannya dalam kehidupan kehidupan lain.s

SMenurut Alavi (2007), Islam menjadikan sisi moral sebagai tolak ukur perbuatan baik, dan
sisi utama dalam nilai adalah tujuan utama dakwah Islam. Nabi yang Mulia datang untuk
melengkapi akhlak yang baik, dan Islam peduli terhadap perkembangan perasaan moral
dalam kodrat manusia, dan menjadikan kebenaran sebagai pedoman bagi perilaku manusia

baik secara publik maupun pribadi, karena Islam menjamin sisi moral dalam semua ibadah

(Halstead, 2007).



